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METODE PENELITIAN

3.1. Lokas dan Tempat Pendlitian
Pelaksanaan penelitian dimulai sejak Februari sadyla2011. Sintesis bentonit
teraktivasi asam, proses pembuatan biodiesel, damasi katalis dilakukan di
Laboratorium Riset Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPRA. Analisis spektroskopi infra
merah (FTIR) dilakukan di Laboratorium Kimia An&#iinstrumen Jurusan Pendidikan
Kimia FPMIPA UPI. Analisisscanning electron microscopy (SEM) dilakukan di Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi dan KelautanduBg. Analisis X-ray
diffraction (XRD) dilakukan di Laboratorium Metalurgi Jurus@eknik Pertambangan
ITB dan Analisis GC-MS dilakukan di Laboratoriumertelitian Jurusan Kimia
UNPAD.
3.2. Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Peralatan yang digunakan untu tahap sintesis &ab@ntonit teraktivasi asam
antara lain corong Buchner, erlemeyer berpenghisampa vakum, gelas kimia 500
mL, magnetic strirer, hotplate, kaca arloji, spatula, neraca analitik, botol seshplan
oven.
Peralatan yang digunakan untuk tahap pembuatarieb&ddan uji pengaruh
konsentrasi asam serta uji pengaruh jumlah keatgra lain 1 set alat refluks, magnetik
stirrer, hotplate, termometer, gelas kimia 250 mL, neraca analigatula, botol

semprot,dan penangas air .
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Adapun untuk karkterisasi minyak biji kapuk, kagaltientonit teraktivasi asam,
dan biodiesel yang dihasilkan antara |&wourier Transform Infra Red (SHIMADZU,
FTIR-8400),X-ray diffaction Philips, dan GC — MS.

3.2.2 Bahan

Bahan — bahan yang digunakan untuk keseluruhaglipan ini antra lain minyak
biji kapuk, bentonit, metanol teknis prod8katachemkertas saring, 60O, p.a produk
Bratachem.

3.3. Metode Penelitian

Secara garis besar metode penelitian dibagi mehpad tahap, yaitu sintesis
katalis bentonit teraktivasi asam, pembuatan bgadje uji pengaruh konsentrasi asam,
uji pengaruh jumlah katalis, dan karakterisasi t@sel yang dihasilkan. Secara

keseluruhan prosedur penelitian dapat digambarjaers pada diagram alir berikut :

Bentonit awal

Diaktivasi dengan berbagai variasi konsentrasi asam

\

Karakterisasi Bentonit tf:-rrak_tlv§15| asam paqla Minyak Biji Kapuk
XRD berbagai variasi konsentrasi
asam

Transesterifikasi dengan variasi jumlah
katalis

A\ 4
Biodiesel

Karakterisasi GC —
MS dan FTIR <+

A 4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.4. Tahapan Penelitian
3.4.1. Aktivas Bentonit Dengan Berbagai Variasi Konsentrasi Asam
Bentonit awal ditimbang sebanyak 20 gram, kemudiamsukan kedalam gelas
kimia 500 mL dan ditambahkan 60 mL3$0, 0,5 M. Campuran kemudian diaduk
selama 180 menit dengan 60 menit pertama diberapasan. Selanjutnya, campuran
didiamkan selama 24 jam. Bersamaan dengan pemiditnaiy campuran kemudian
dicuci dengan aquades hingga filtrat netral. Resfjdantonit) hasil pemisahan
kemudian dikeringkan selam 20 jam. Selanjutnyakdkan aktivasi asam dengan cara
yang sama untuk konsentrasi3®, sebesar 1 M ; 1,5 M ; dan 2 M.
3.4.2. Pembuatan Biodiesel
Miyak biji kapuk dimasukan ke dalam labu leher tygag dilengkapi kondensor
refluks, dan termometer. Labu leher tiga ditempajiada penangas air, kemudian
dipanaskan sampai suhu’60 Katalis bentonit dilarutkan dalam metanol seldfha
menit. Pada saat suhu minyak mencap&Ca@talis dimasukan kedalam labu leher
tiga kemudian direfluks selama 2 jam dengan sujagalitetap 61C.
3.4.3. Pengaruh Jumlah Katalis
Untuk mengoptimalkan jumlah katalis bentonit untpkembuatan biodiesel.
Dilakukan penelitian dengan variasi jumlah katals gram ; 1 gram ; 1,5 gram ; dan

2 gram.
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3.5 Tahapan Karakterisas
3.5.1 Karakterisas Katalis Bentonit Menggunakan Scanning Electron Microscopy
(SEM)

Karakterisasscanning electron microscopy (SEM) dilakukan di Pusat Penelitian
dan Pengembangan Geologi dan Kelautan Bandung.

3.5.2 Karakterisasi Katalis Bentonit Menggunakan X-Ray Diffraction (XRD)

KarakterisasiX-ray diffraction (XRD) dilakukan di Laboratorium Metalurgi
Jurusan Teknik Pertambangan ITB.

35.3 Karakterisass Minyak Biji Kapuk dan Biodiesel Hasil Transesterifikas
Menggunakan Spektroskopi InfraMerah (FTIR)

Karakterisasi Minyak Biji Kapuk dan Biodiesel asil Transesterifikasi
Menggunakan FTIR dilakukan di spektroskopi infrarate (FTIR) dilakukan di
Laboratorium Kimia Analitik Instrumen Jurusan Pefkian Kimia FPMIPA UPI.

3.5.4 Karakterisas Minyak Biji Kapuk dan Biodiessl Hasl Transesterifikasi
Menggunakan Gas Chromatogr aphy-M ass Spektroscopy (GC-MS)

Karakterisasi Minyak Biji Kapuk dan Biodiesel HasTransesterifikasi

MenggunakanGas Chromatography-Mass Spektroscopy (GC-MS) dilakukan di

Laboratorium Penelitian Jurusan Kimia UNPAD.















